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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara kepulauan yang dikenal memiliki kekayaan
berbagai jenis terumbu karang yang merupakan rumah bagi keanekaragaman
hayati ikan di dunia. Habitat bentik merupakan bagian dari wilayah pesisir
meliputi ekosistem terumbu karang dan lamun. Habitat bentik menyediakan
berbagai macam fungsi, baik ekologis maupun ekonomis, bagi kehidupan di
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. Pulau Lemukutan adalah sebuah pulau
secara administratif terletak di Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, Kabupaten
Bengkayang, Provinsi Kalimantan Barat. Pulau Lemukutan memiliki potensi
sumberdaya kelautan diantaranya terumbu karang, lamun dan makroalga yang
mendiami habitat dasar perairan. Pengelolaan habitat bentik yang baik
memerlukan dukungan data yang valid sebagai dasar dalam merumuskan suatu
kebijakan serta pengelolaan pesisir dan pulau-pulau kecil. Pulau cerdas atau
smart island saat ini dilaksanakan di sejumlah pulau kecil negara berkembang
dengan salah satu tantangan yang dihadapi adalah berbasis teknologi. Pulau
cerdas atau smart island saat ini dilaksanakan di sejumlah pulau kecil negara
berkembang atau Small Island Developing States (SIDS) dengan salah satu
tantangan yang dihadapi adalah berbasis teknologi. Ketiadaan teknologi digital
tidak hanya berkontribusi pada kesenjangan digital, tetapi juga menghilangkan
kesempatan komunitas pulau kecil untuk memanfaatkan solusi digital untuk
mendapatkan akses yang lebih baik ke layanan penting. Sejauh ini sosialisasi
smart island Pulau Lemukutan mendorong digitalisasi habitat bentik untuk
wisata bahari cerdas belum pernah dilakukan dan masih tahap pengembangan
pada beberapa negera maju di dunia sehingga sosialisasi ini penting dan perlu
dilakukan untuk pengembangan smart island berbasis digital pada pulau-pulau
kecil di Indonesia. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, bertujuan untuk
meningkatkan kepedulian masyarakat tentang status habitat bentik dalam
mendukung kegiatan wisata Bahari serta memberikan kesempatan bagi
komunitas pulau kecil untuk memanfaatkan solusi digital lewat konsep smart
destination dengan pengintegrasian informasi habitat bentik lewat layanan
digital. Luaran yang dihasilkan pada PKM ini adalah publikasi pada jurnal PKM
ber-ISSN.

Kata Kunci: sosialisasi smart Island, Pulau Lemukutan, Habitat Bentik, wisata
bahari cerdas



BAB | PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Indonesia merupakan negara kepulauan yang dikenal memiliki kekayaan
berbagai jenis terumbu karang yang merupakan rumah bagi keanekaragaman
hayati ikan di dunia. Lautan Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang
melimpah yang juga menjadi sumber ekonomi bagi masyarakat. Dengan
demikian, terdapat 12.857 penduduk Indonesia yang hidup sebagai pesisir
komunitas, yaitu sekitar 75% dari total populasi (BPS, 2019a ; Burke et al, 2012).
Habitat bentik atau perairan dangkal merupakan bagian dari wilayah pesisir yang
meliputi ekosistem terumbu karang dan lamun dengan produktivitas tinggi.
Ekosistem ini memberikan jasa lingkungan karena dapat mendukung kehidupan
(Prayuda, 2014; Yasir Haya & Fuji, 2019). Habitat bentik menyediakan berbagai
macam fungsi, baik ekologis maupun ekonomis, bagi kehidupan di wilayah pesisir
dan pulau-pulau kecil. Diantara fungsi-fungsi tersebut salah satunya sebagai
sumber plasma nutfah dan biodiversitas bagi kehidupan laut, perlindungan pantai
dari gelombang, serta fungsi pariwisata (Prawoto & Hartono, 2018). Pendataan
habitat dasar perairan sangat penting untuk mengetahui tipe habitat dasar perairan
sehingga menyediakan kumpulan referensi tipe habitat keanekaragaman objek
penyusun dasar perairan untuk memungkinkan tersedianya database habitat (Lima
etal., 2019).

Pulau Lemukutan adalah sebuah pulau secara administratif terletak di
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, Kabupaten Bengkayang, Provinsi
Kalimantan Barat. Pulau Lemukutan memiliki potensi sumberdaya kelautan
diantaranya terumbu karang, lamun dan makroalga yang mendiami habitat dasar
perairan (Gusmawati & Sanova, 2018). Pengelolaan habitat bentik yang baik
memerlukan dukungan data yang valid sebagai dasar dalam merumuskan suatu
kebijakan serta pengembangan teknologi dan manajemen pulau-pulau kecil dan
pesisir. Salah satu data yang diperlukan yaitu tutupan dasar habitat bentik yang
diperoleh dengan menggunakan suatu metode tertentu (Fadhillah et al., 2021).
Pemantauan kondisi habitat bentik dapat dilakukan dengan berbagai macam
metode, diantaranya metode Line Intercept Transect (LIT), Point Intercept

Transect (PIT), dan Underwater Photo Transect (UPT). Line Intercept Transect



(LIT) merupakan metode yang digunakan dalam survei terumbu karang yang
dikembangkan oleh Australian Institute of Marine Science (AIMS) dan The Great
Barrier Reef Marine Park Authority (Wahib & Luthfi, 2019). Kegiatan
monitoring habitat bentik dasar perairan secara tidak langsung dapat dilakukan
dengan pengideraan jauh atau foto udara. salah satu metode yang digunakan
adalah klasifikasi berbasis objek (OBIA) dengan algoritma SVM pada citra
Sentinel-2 dengan hasil Kklasifikasi habitat bentik pada klasifikasi 12 dan 9 kelas
habitat bentik menunjukan bahwa kelas karang hidup (KH), kelas rubble + lamun
(RL) kelas alga (Mastu et al., 2018).

Pulau cerdas atau smart island saat ini dilaksanakan di sejumlah pulau
kecil negara berkembang atau Small Island Developing States (SIDS) dengan
salah satu tantangan yang dihadapi adalah berbasis teknologi. Ketiadaan teknologi
digital tidak hanya berkontribusi pada kesenjangan digital, tetapi juga
menghilangkan kesempatan komunitas pulau kecil untuk memanfaatkan solusi
digital untuk mendapatkan akses yang lebih baik ke layanan penting (Dominguez
et al., 2017). Salah satu alat yang dapat digunakan dalam pengelolaan termasuk
monitoring dan pengawasan sumber daya adalah Sistem Informasi Geografi.
Sistem Informasi Geografis menjadi alat penting untuk pemodelan keruangan
dalam analisis berbagai isu pesisir. Namun akses terhadap hasil ini sangat terbatas
oleh pemangku kepentingan yang ada. Oleh karena itu diperlukan sinergi antara
data GIS dan bantuan teknologi perangkat lunak multimedia terkini untuk
membantu tampilan yang interaktif dan mudah diakses dalam hal ini adalah
teknologi WebGIS. WebGIS merupakan Sistem Informasi Geografi yang
didistribusikan melalui jaringan komputer untuk integrasi, diseminasi dan
mengkomunikasikan informasi geografi secara visual melalui World Wide Web
(Jeong et al., 2011; Gros et al., 2023).

Sejauh ini sosialisasi smart island Pulau Lemukutan mendorong
digitalisasi habitat bentik untuk wisata bahari cerdas belum pernah dilakukan dan
masih tahap pengembangan pada beberapa negera maju di dunia sehingga
sosialisasi ini penting dan perlu dilakukan untuk pengembangan smart island

berbasis digital pada pulau-pulau kecil di Indonesia.



1.2. Tujuan kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, bertujuan untuk

meningkatkan kepedulian masyarakat tentang status habitat bentik dalam
mendukung kegiatan wisata Bahari serta memberikan kesempatan bagi komunitas
pulau kecil untuk memanfaatkan solusi digital lewat konsep smart destination
dengan pengintegrasian informasi habitat bentik lewat layanan digital.
1.3. Manfaat kegiatan

Manfaat kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan mendorong
kepedulian masyarakat tentang status habitat bentik dalam mendukung kegiatan
wisata Bahari serta memberikan dukungan bagi komunitas pulau kecil dalam
memanfaatkan solusi digital lewat konsep smart destination dengan
pengintegrasian informasi habitat bentik lewat layanan digital.
1.4. Sasaran kegiatan

Sasaran kegiatan ini berfokus pada kelompok masyarakat Desa Pulau
Lemukutan.



BAB Il SOLUSI DAN LUARAN

2.1 Solusi yang Ditawarkan

Berdasarkan tantangan yang dihadapi di sejumlah pulau kecil negara
berkembang atau Small Island Developing States (SIDS) dalam mewujudkan
Pulau cerdas atau smart island adalah digitalisasi berbasis teknologi. Tim
pengusul PKM Program Studi lImu Kelautan merumuskan solusi untuk mengatasi
masalah yang dihadapi beserta target luarannya yang dapat dilihat pada tabel 2.1
di bawah ini:
Tabel 2.1 Hubungan antara masalah yang dihadapi, solusi yang diberikan, dan

target luaran oleh tim pelaksana PKM Program Studi llmu Kelautan

tahun 2023
Masalah Solusi Target Luaran
Belum dikenalnya (- Sosialisasi Smart | e Sosialisasi dengan
Smart Island Pulau Island Pulau kelompok masyarakat Desa
Lemukutan Lemukutan Pulau Lemukutan
Mendorong Mendorong e Smart Island Pulau

Digitalisasi ~ habitat Digitalisasi habitat Lemukutan Mendorong
Bentik Untuk Wisata Bentik Untuk Digitalisasi habitat Bentik

Bahari Cerdas Wisata Bahari Untuk  Wisata  Babhari
Cerdas Cerdas di ketahuai oleh
- Pengenalan kelompok masyarakat Desa

aplikasi Pulau Lemukutan

Digitalisasi habitat
Bentik Untuk
Wisata Bahari

Cerdas

Output wajib: Kegiatan PKM yang dilakukan akan dipublikasikan di Media Cetak
dan output tambahannya berupa publikasi pada jurnal ilmiah pengabdian kepada

masyarakat ber-ISSN setelah kegiatan dilaksanakan.



2.2 Jenis Luaran yang Dihasilkan
Luaran yang dihasilkan pada PKM ini dapat dilihat pada tabel 2.2 di bawah
ini:

Tabel 2.2 Jenis luaran yang dihasilkan

No Jenis Luaran Indikator Capaian
1. | Publikasi cetak jurnal ilmiah | Publikasi pada jurnal PKM ber-ISSN

pengabdian masyarakat

2.3 Rencana Capaian Luaran

Rencana capaian luaran PKM adalah menyebarluaskan pengetahuan dan
informasi mengenai Smart Island Pulau Lemukutan Mendorong Digitalisasi
habitat Bentik Untuk Wisata Bahari Cerdas.



BAB |1l METODE PELAKSANAAN

3.1  Jadwal Pelaksanaan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan tgl 2-5 Agustus
2023. Kegiatan PKM ini akan dilaksanakan selama 6 bulan mulai dari bulan Juli
hingga November 2021 dengan tahapan sebagai berikut:
3.2  Metode Pelaksanaan Kegiatan

Perencanaan dan persiapan
- Persiapan kegiatan : Penyusunan tim panitia dosen, koordinasi pembagian
tugas tim, persiapan pembuatan media sosialisasi oleh tim dosen dan

mahasiswa.
Pelaksanaan
- Sosialisasi Smart Island Pulau Lemukutan Mendorong Digitalisasi habitat

Bentik Untuk Wisata Bahari Cerdas

- Evaluasi kegiatan dilakukan dengan melihat respon kelompok masyarakat
Desa Lemukutan tentang Smart Island Pulau Lemukutan Mendorong
Digitalisasi habitat Bentik Untuk Wisata Bahari Cerdas

Evaluasi program PKM

Kegiatan PKM dilaksanakan dengan metode penyuluhan secara langsung.
Dalam kegiatan PKM yang dilakukan oleh tim PKM ini digunakan beberapa
metode yaitu:
a. Metode Ceramah

Dalam metode ceramah, Tim PKM melakukan presentasi Smart Island
Pulau Lemukutan Mendorong Digitalisasi habitat Bentik Untuk Wisata Bahari
Cerdas. Penayangan Slide presentasi berupa power point digunakan untuk
mempermudah dan memperjelas informasi yang disampaikan saat kegiatan
presentasi

b. Tanya Jawab

Sesi tanya jawab dilakukan setelah sesi presentasi. Kegiatan tanya jawab
ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta untuk

memperjelas informasi yang disampaikan oleh tim PKM.
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